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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK BOKASHI JERAMI PAbI TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KACANG TANAH

Effect of Rice Straw Organic Fertilizer (Bokashi) Application on The Growth and
Yield of Peanut

Hariyanto Nathan ! Suria Darma Idris ! dan Yetty Elidar 1)

1). Jurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman JI. Pasir Belengkong, Kampus
Gunung Kelua, Samarinda Po.Box 1040

Diterima 22 Juni 2009 / Disetujui 15 Juli 2009
ABSTRACT

The purpose of this experiment was to determine the effect of rice straw organic fertilizer (bokashi) on
the growth and yield of peanut. The experiment was conducted from October 2008 to Januari 2009,
located in Jahab village of Tenggarong district. This experiment used Randomized Block Design with one
factor, it was the level of rice straw organic fertilizer (B), consisted of nine levels : bo (0.00 Mg hal), by (0.75
Mg ha!), b2 (1.50 Mg ha!), bs (2.25 Mg ha-1), bs (3.00 Mg ha-!), bs (3.75 Mg hal), bs (4.50 Mg ha-l), b (5.25
Mg ha), bs (6.00 Mg ha'!). Result of the experiment showed that rice straw organic fertilizer affected
significantly on the plant height at 15, 30 and 45 day after planting, pod number per plant, seeds
number per plant, 100 seed weight and dry seeds yield, but not on the 80% of blooming days and the

percentage of filled pod per plant. The highest dry seed yield obtaine_d on the treatment of 6.00 Mg

ha! (bs), it was 1.45 Mg ha'l. :
Key words : rice straw, organic fertilizer, peanut.
PENDAHULUAN

Tanaman kacang tanah adalah tanaman
palawija yang penting untuk kebutuhan
pangan bergizi terutama sebagai sumber
vitamin, protein dan lemak nabati. Kacang
tanah (Arachis hipogaea L.) dapat dikonsumsi
dalam berbagai bentuk, antara lain sebagai
sayur, saus, serta dapat pula digoreng atau
direbus. Sebagai bahan industri antara lain
seperti dibuat keju, mentega, dan minyak.
Hasil dari pembuatan minyak, berupa bungkil,
dapat dijadikan oncom dengan bantuan
fermentasi (Suprapto, 2001).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi kacang tanah
adalah melalui usaha intensifikasi yaitu
dengan pemberian pupuk, penggunaan
varietas unggul, pengolahan tanah yang
baik, dan pengendalian hama dan penyakit
tanaman. .

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui pengaruh pupuk bokasi jerami
padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang tanah kemudiaan untuk mengetahui
dosis pupuk bokasi jerami padi yang tepat
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama empat
bulan yaitu mulai bulan Oktober 2008 sampai
dengan Januari 2009 mulai penyiapan lahan

sampai pengambilan data terakhir. Penelitian
dilaksanakan di kelurahan Jahab Kecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih kacang tanah
varitas bison, bokashi jerami padi, furadan
3G, Dithane M-45 dan Supracide, cangkul,
parang, arit, tali rafia, meteran, pisau, hand
sprayer, gembor, timbangan, label, alat tugal,
dan kamera serta alat tulis menulis.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan perlakuan satu faktor yang terdiri
dari tiga ulangan. Perlakuan yang dilakukan
adalah dosis bokashi jerami padi (B) yang
terdiri dari sembilan taraf yaitu bo (0,00 Mg ha-!
setara dengan 0,00 kg petak-), b; (0,75 Mg ha-!
setara dengan 0,30 kg petak-), b, (1,50 Mg ha-!
setara dengan 0,60 kg petak-!), bs (2,25 Mg ha!
setara dengan 0,90 kg petak-), b4 (3,00 Mg ha-1
setara dengan 1,20 kg petak-l), bs (3,75 Mg ha'!
setara dengan 1,50 kg petak-), bs (4,50 Mg ha-!
setara dengan 1,80 kg petak!), by (5,25 Mg ha-!
setara dengan 2,10 kg petak!), bs (6,00 Mg ha-!
setara dengan 2,40 kg petak-1).

Data pertumbuhan dan hasil yang
diambil adalah tinggi tanaman umur 15,
30, 45 hari setelah tanam (HST), umur
berbunga (80%), jumlah polong per tanaman,
persentase polong isi, jumlah biji per
tanaman, berat 100 biji dan hasil biji kering
per hektar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 hari
setelah tanam (HST) menunjukkan bahwa

rlakuan dosis pupuk bokashi jerami padi .
e s i r ~ bahwa perlakuan dosis pupuk bokashi jerami

beda nyata (Tabel 1). Hal ini disebabkan
karena dengan pemberian dosis pupuk bokashi
Jjerami padi akan dapat memperbaiki struktur
tanah dan daya ikat air menjadi lebih baik
dan dapat menambah ketersediaan unsur
hara didalam tanah. Selain itu diduga bahwa
tanaman telah dapat memanfaatkan unsur
hara hasil dekomposisi dari bokashi jerami
padi diantaranya adalah nitrogen. Hal ini
Sesuai dengan pendapat Rismunandar (1990),
bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila
kebutuhan unsur hara terpenuhi dengan
cukup dan dalam bentuk yang tersedia.
Umur Tanaman Saat Berbunga
Berdasarkan analisis sidik ragam bahwa
pemberian dosis pupuk bokashi jerami padi
memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata terhadap rata-rata umur berbunga
80% (Tabel 1). Hal ini disebabkan karena
proses perkembangan bunga dipengaruhi oleh
sifat genetik tanaman itu sendiri, sehingga
pemberian dosis pupuk bokashi jerami padi
tidak memberikan pengaruh terhadap umur
berbunga 80%. Sesuai dengan pendapat
Darjanto dan Siti Satifah ( 1984), bahwa yang
mempengaruhi proses pembungaan adalah
faktor genetik tanaman itu sendiri. Ditam-
bahkan oleh Heddy dkk ( 1994), bahwa pada
tanaman tertentu umur berbunga sudah
ditentukan waktunya, sehingga pemupukan

Tabel 1. Pengaruh pemberian dosis

e ———

tidak akan memberikan perbedaan yang nyata.
Deskripsi tanaman kacang tanah menunjukkan
umur berbunga pada 28-32 HST.

Jumlah Polong per Tanaman

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata jumlah polong per tanaman menunjukkan

padi berbeda sangat nyata Hal ini disebabkan
karena pupuk bokashi jerami padi yang
diberikan pada tanaman telah mampu membe-
rikan respon yang positif tehadap pembentukan
jumlah polong per tanaman, terutama unsur
fosfor yang berfungsi untuk mendorong
pembentukan bunga dan buah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Afandie dan Nasih (2001),
bahwa pada umumnya tanaman yang keku-
rangan unsur hara akan menampakkan
gejala difesiensi, gejala ini akan kurang
apabila unsur hara tanaman ditambahkan
melalui pemupukan. Unsur hara vang
terkandung dalam pupuk bokashi jerami padi
terutama unsur fosfor dapat dimanfaatkan
oleh tanaman, karena pada pertumbuhan
generatif unsur fosfor banyak diperlukan
dibandingkan unsur yang lain. Ditambahkan
oleh Goldsworty dan Fisher (1996), bahwa
pembentukan polong tergantung pada perse-
diaan fotosintat yang memadai dan jumlah
bunga yang terbentuk akan lebih banyak
terbentuk polong.

Persentase Polong Berisi per Tanaman (%)

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata persentase polong berisi per tanaman
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
bokashi jerami padi berbeda tidak nyata

pupuk bokashi jerami padi terhadap tinggi tanaman,

umur berbunga dan jumlah polong per tanaman kacang tanah

Perlakisi Tinggi tanaman (cm) Umur berbunga Jumlah polong
15 HST 30 HST 45 HST (HST) per tanaman
Dosis pupuk o X s tn bk

bo 18,59 bed 32,71 ¢ 47,98 d 28,00 11,93d

b 18,39 cd 33,86 bc 51,34 cd 28,33 16,87 ¢

ba 18,49 bed 32,89 ¢ 51,08 cd 28,67 19,30 be

bs 18,53 bed 35,99 ab 55,38 ab 27,67 18,50 be

ba 19,02 ab 35,01 abc 52,34 be 27,67 20,43 be

bs 18,05d 34,81 abc 54,32 abc 270,33 20,90 abe

be 18,76 abc 34,69 be 53,20 be 27,67 21,70 ab

by 19,30 a 35,98 ab 54,17 abc 28,00 21,90 ab

bg 19,07 ab 37,08 a 57,27 a 27,67 24,90 a

BNT 0,62 2,30 3,47 - 4,18

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada

uji BNT 5%.
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Tabel 2). Hal ini disebabkan karena variabel
sngamatan tersebut dipengaruhi oleh faktor
dalam tanaman itu sendiri yaitu faktor
enetik dan lingkungan. Sesuai dengan
endapat Goldsworthy dan Fisher (1991) yang
menyatakan bahwa pada tanaman tertentu
ersentase polong berisi lebih dipengaruhi oleh
sifat genetik tanaman itu sendiri. Sehingga
enambahan dosis pupuk bokashi jerami padi
belum mampu meningkatkan persentase
polon g isi pertanaman.
imlah Biji per Tanaman (butir)

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata jumlah biji per tanaman menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk bokashi jerami padi
' sangat nyata (Tabel 2). Hal ini Sesuai
pendapat Indranada (1999), bahwa
fosfor dan kalium sangat penting dalam
pses metabolisme yaitu sintesa asam amino
n protein. Ditambahkan oleh Hardjowigeno
1995), bahwa fungsi P dalam tanaman
diantaranya adalah pembentukan sel, pemben-
ftukan albumin, pembentukan bunga, buah
an biji, mempercepat pematangan, serta
memperkuat batang agar tanaman tidak
~mudah roboh. Sedangkan fungsi K diantaranya
‘adalah pembentukan pati, mengaktifkan enzim,
pembentukan stomata, serta perkembangan
‘akar. Jadi apabila unsur fosfor dan kalium
diberikan dalam jumlah yang cukup dan
‘seimbang maka akan diperoleh jumlah buah
atau biji yang banyak.

‘Berat 100 Biji (g)

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata berat 100 biji (g) menunjukkan bahwa

Dberbeda

aenga

perlakuan pupuk bokashi jerami padi berbeda
nyata (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan pendapat
Harjadi (1996), menyatakan bahwa semakin
banyak karbohidrat yang ditranslokasikan
akan mempengaruhi ukuran alat penyim-
panan makanan tersebut, dalam hal ini
biji akan bertambah. Ditambahkan oleh
Hardjowigeno (1980) bahwa fosfat memegang
peranan penting dalam metabolisme karbo-
hidrat.

Hasil Biji Kering Kacang Tanah (Mg ha-!)

Berdasarkan sidik ragam terhadap rata-
rata hasil biji kering (Mg ha-!) menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk bokashi jerami
padi berbeda sangat nyata (Tabel 2). Hal ini
disebabkan karena dosis pupuk bokashi
jerami padi yang diberikan sesuai perlakuan
telah mampu memenuhi kebutuhan tanaman
dan dapat membantu dalam meningkatkan
proses fotosintesis yang menghasilkan karbo-
hidrat. Pembentukan karbohidrat akan berjalan
lancar, apabila unsur hara tersedia cukup
maka laju pertumbuhan dan pembesaran
sel berjalan cepat sehingga menyebabkan
karbohidrat dan protein yang terbentuk
meningkat, maka protein dan karbohidrat
tersebut diangkut kedalam biji kemudian biji
menjadi lebih besar dan bertambah berat
yang akhirnya dapat meningkatkan hasil biji
kering yang dicapai. Pada perlakuan by, b,
b2, bs, bs, bs, be dan bs terjadi penurunan
hasil biji kering, hal ini disebabkan pada
perlakuan by tidak mendapatkan penambahan
unsur hara, pada perlakuan by, by, bs, ba,

Tabel 2. Pengaruh pemberian dosis pupuk bokashi jerami padi terhadap persentase polong
berisi per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 100 biji dan hasil biji kering

tanaman kacang tanah

B an Persentase polong Jumlah biji per Berat 100 Hasil biji kering
berisi per tanaman (%) tanaman (butir) biji (g) (Mg.ha1)
Dosis pupuk tn = * "%
bo 97,81 21,00 d 53,69 ¢ 0,64 d
b1 98,70 32,60 ¢ 54,38 cde 1,00 ¢
ba 98,92 38,97 abc 53,78 de 1,12 be
bs 97,27 37,50 be 56,18 abed 1,11 be
ba 97,17 34,67 c 54,75 bede 1,08 be
bs 97,73 40,10 abc 56,45 abc 1,18 b
be 97,22 39,43 abc 55,87 abede 1,13 be
b7 97,70 45,71 ab 56,87 ab 1,21'b
bs 97,72 47,20 a 57,48 a 1,45 a
BNT - 8,92 2,45 0,17

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada

uji BNT 5%.
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bs, be dan b7 unsur hara yang diberikan
tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hatjadi (1996),
bahwa tingkat defisiensi menghasilkan gejala
tertentu dari kekurangan unsur hara.
Ditambahkan oleh Gardner et al (1991) bahwa
selama pengisian biji sebagai hasil asimilasi
yang baru terbentuk maupun tersimpan,
digunakan untuk meningkatkan berat biji,
selain suplai hara N, P dan K yang digunakan
tanaman untuk meningkatkan jumlah biji,
serta berat biji sehingga berpengaruh pula
pada hasil biji kering. Pada fase reproduktif
akan terjadi penyimpanan sebagian karbohidrat
ke dalam jaringan penyimpanan makanan
yaitu polong sehingga semakin banyak polong
terbentuk dan akhimya akan mem i
produksi yang dihasilkan Harjadi (1993).

- KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Pemberian pupuk bokashi jerami padi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
15, 30 dan 45 hari setelah tanam (HST),
jumlah polong per tanaman, persentase
polong isi, jumlah biji per tanaman, berat
100 biji dan hasil biji kering namun berbeda
tidak nyata tehadap umur berbunga 80%.
Rata-rata hasil biji kering tertinggi pada
perlakuan dosis 2,40 kg petak! atau 6,00
Mg ha'! yaitu 1,45 Mg ha‘l, sedangkan hasil
terendah pada tanaman yang tidak diberi
bokashi jerami padi yaitu 0,64 Mg ha-1.
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